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EDARAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
NOMOR 02/EDR/TOE2020
TENTANG
TUNTUNAN IBADAH DATLAM KONDISI DARURAT COVID-19

BISMILLAHIRFEAHMANIRRAHIM

Assalarm ‘alaifaimm wr., wh.

Pimpinan Pusat Muhammadiyvah dengan i menyvampaikan EDARAN TENTANG
TUNTUNAN IBADAH DATAM EKONDISI DARURAT COVID-19 sesunai Fatwa

Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah sebagaimana terlampir.

Edaran tersebut hendaknya dapat dilaksanakan dan dapat menjadi panduan bagi warga
dan institusi dalam Muhammadiyvah EKepada Pimpinan Persyankatan di seluruh
tinglcatan agar menunthinkan dan melaksanakan Tuntunan Ibadah tersebut di
hnglungannya sehingga terdapat kesatuan langkah dalam organmisasi Muhammadiyah
Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nvya kepada kta dan
segera menjauhkan kata dan musibah

Nashrun min-Allah wa fathun gariib.
Wassalamu alaikam wr., wh.

Yogyakarta, 20 Eajab 1441 H
24 Maret 2020 M
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15. Perawatan jenazah pasien Covid-19 sejak menmggal dumia sampar dikuburkan,
dilakukan sesuai dengan standar protokol kesehatan yang dikeluarkan oleh pihak
berwenang, musalnya Keputusan Menter1 Kesehatan Republik Indonesia No.
300/Menkes/SK/IV/2009 tentang Pedoman Penanggulangan Episenter Pandemu
Influenza Butir B. 3. 6). Respon Medik dan Laboratorium: Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi, Surveillans, dan Pemulasaraan Jenazah dan Surat Edaran
Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama Republik
Indonesia Nomor P-002/DJ.III/Hk.00.7/032020 tentang Imbaun dan Pelaksanaan
Protokol Penanganan Covid-19 pada Area Publik di Lingkungan Direktorat Jendral
Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama Republik Indonesia Butir E.4
Imbauan Pelaksanaan Protokol Pengurusan Jenazah Pasien Covid-19.
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Rujukan

MENTERI KESEHATAN Yth. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi
REPUBLIK INDONESIA Up. 1. Kabid Bimas Islam/Kabid Haji dan Bimas Islam;
2. Kabid Urais dan Binsyar,
3. Kabid Penais, Zakat dan Wakaf;
4. Kepala Kantor Kementerian Agama Kab/Kota,

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 5. Kepala Kantor Urusan Agama (KUA)Kecamatan;

NOMOR 300/MENKES/SK/IV/2009 6. Penyuluh Agama Islam Fungsional (PNS), dan
Penyuluh Agama Islam Non PNS.

Se Indonesia

TENTANG
SURAT EDARAN
PEDOMAN PENANGGULANGAN EPISENTER PANDEMI INFLUENZA Mo 08, A1 e 0.7/ 054020
IMBAUAN DAN PELAKSANAAN PROTOKOL PENANGANAN COVID-19 PADA
MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, AREA PUBLIK DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL BIMBINGAN

MASYARAKAT ISLAM
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TAJHIZ AL-JANAZAH

JANAZAH

PROTOKOL
KESEHATAN

MATI SYAHID TAKZIYAH

MEMANDIKAN MENGHKAFANI MENYALATKAN MENGUBUR
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Pasien Covid-19 meninggal duma vang sebelumnva telah berikhtiar dengan penuh
keimanan untuk mencegah dan atau mengobatinva. maka mendapat pahala seperti

pahala orang mati syvahid.

Ini sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi saw ketika suatu har permah ada
wabah penvakit vang menular dan mematikan (a/-tha 'un) terjadi. Korban wabah
penvakit yvang bertawakal dan berbaik sangka kepada Allah akan mendapatkan
pahala syahid:

Jsdoy Sdla SJB @l aide alll Lo (5001 :ﬂjLﬂr&ﬂjl (o2 4ddle e

Jde alll e Zhe &1 A3 B Oeellall S olas aile alll s 41N
saly 3 E8azd Gsellall 383 05 (e Sl Cniedal) Aass aas dlll 515 2LAS
A B 1 Mis Al GE VI AT Al E€ e Y] A Y A8 Alag Budni s

Dari ‘Aisvah ra, isrﬂ' Nabi saw, (ia berkara): Aku bertanva kepada Rasulullah scaw
tentang al-tha 'un. Nabi lalu menjawab: Sesunggcuhnva wabah al-tha un fj:;-e’fnﬁhr
menular dan mematikan) itu adalah wjian vang Aﬂnh Kirimkan kepada siapa sdja
varng dikehendaki-Nva dan Allah juga menjadifkannva sebagai rahmatrt (bentuk kasih
savang) bagi orang-orang beriman. Tidaklah seorang hamba vang ketika di
negerinva irn terjadi al-tha ' un lalu terap tinggal di sana dengan sabar (doa dan
ikhtiar) dan mengharap pahala disisi Allah, dan pada saat yang sama ia sadar
bahwa tak akan ada yvang menimpanva selain telah digariskkan-Nva, maka tidak ada
balasan lain kecuali bc’;ﬂ'nn a pahala seperti pahala sy ahid [HR al- Bukhar 1].
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16. Apabila dipandang darurat dan mendesak, jenazah dapat dimakamkan tanpa
dimandikan dan dikafani, dalam rangka menghindarkan tenaga penyelenggara
jenazah dari paparan Covid-19 dengan pertimbangan asas-asas hukum syariah
bahwa Allah tidak membebani hamba-Nya kecuali sejauh yang mampu
dilakukannya, apa vang diperintahkan Nabi saw dilaksanakan sesuar dengan
kemampuan, ftidak ada kemudaratan dan pemudaratan, kemudaratan harus
dihilangkan, kesulitan memberikan kemudahan, keadaan mendesak dipersamakan
dengan keadaan darurat, dan kemudaratan dibatasi sesuar dengan kadarnya, dan
mencegah mudarat lebih diutamakan daripada mendatangkan maslahat. Kewajiban
memandikan dan mengafani jenazah adalah hukum kondist normal, sedangkan
dalam kondisi tidak normal dapat diberlakukan hukum darurat. Berikut 1 dalil-
dalil yang menjadi pegangan:
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17. Penyelenggaraan salat jenazah dapat diganti dengan salat gaib di rumah masing-
masing. Adapun kegiatan takziah dilakukan secara terbatas dengan memperhatikan
hal-hal yang terkait penanggulangan Covid-19 atau dilakukan secara daring.

Ini sebagaimana dijelaskan dalam hadis,

WINPT PP s€ 3 ST S S
3@.&@.‘\@4@@ &d&dﬁ\&mdﬂldwjulm@\@p)aﬁﬂdi&
*[é)‘-”q-” ::\5;]

Dari Abu Hurairah ra (ia meriwayatkan): Sesungeuhnyva Rasulullah saw pernah
menyiarkan informasi kematian Raja an-Najasyi, lalu beliau keluar ke tempat salat
bersama para sahabat, beliau membariskan mereka (membentuk saf) dan beliau

bertakbir sebanyak empat kali takbir (salat gaib atas kematian Raja al-Najasyi)
[HR al-Bukhari].
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